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Keywords ability to write Expository Paragraph Discourse by using an Active
\SV.QEQ3r§§p§§lt|3;yKPnﬁ?er§52 Knowledge Sharing strategy, especially for class Xl students of
Sharing Strategy Office Administration Department, SMK Negeri 1 Afulu.
To achieve this goal, this study used the Classroom Action Research
Lestari Waruwu (PTK) method with the following procedures: (1) Planning, (2)
Action, (3) Observation, (4) Reflection.
Contact This research was conducted in two cycles, and used data collection

techniques, observation sheets, and assessment sheets. Data were
analyzed in three stages, namely (1) data reduction, (2) data
©2022 The Author(s) exposure, (3) conclusion. From the results of this study it was
proven that there was an increase in students' ability to write
expository paragraph discourse, in the first cycle the average student
score was 53.5, while in the second cycle it reached 80.75.

Based on the results of research in the field, it can be concluded that
using the Active Knowledge Sharing strategy can improve the
ability of class XI students of the Department of Office
Administration, SMK Negeri 1 Afulu, in writing expository
paragraph discourse. Based on these conclusions, the recommended
suggestions are (1) The results of this study can be used as input and
material for consideration for Indonesian language teachers. (2) For
future researchers, it is hoped that they will be more creative and
innovative in finding various varied learning strategies so that
students are actively involved in the learning process in class.
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Abstrak
Wacana adalah: satuan bahasa terlengkap yang dibentuk dari rentetan kalimat yang
kontinuitas, kohesif, dan koheren sesuai dengan konteks situasi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa menulis Wacana Paragraf Ekspositoris dengan menggunakan
strategi Active Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan aktif) khususnya siswa kelas XI Jurusan
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Afulu. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan prosedur pelaksanaan adalah: (1)
Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Observasi, (4) Refleksi.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan menggunakan teknik pengumpulan data,
lembar observasi, dan lembar penilaian. Data dianalisis dengan tiga tahap yaitu (1) Reduksi data,
(2) Paparan data, (3) Penyimpulan. Dari hasil penelitian ini terbukti adanya peningkatan
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kemampuan siswa dalam menulis wacana paragraf ekspositoris, pada siklus ke I nilai rata-rata
siswa adalah 53, 5, sedangkan pada siklus ke 1l mencapai 80,75.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
strategi Active Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan aktif) dapat meningkatkan kemampuan
siswa kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Afulu, dalam menulis wacana
paragraf ekspositoris. Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang dianjurkan yaitu (1) Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi guru mata
pelajaran bahasa Indonesia. (2) Bagi peneliti berikutnya diharapkan lebih kreatif dan inovatif
menemukan berbagai strategi pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa terlibat secara aktif

dalam proses pembelajaran di kelas.

Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi antara
manusia yang satu dengan manusia yang lain.
Melalui bahasa orang dapat menyampaikan
maksud baik berupa ide, buah pikiran kepada
orang lain. Dalam berbahasa ada empat aspek
kebahasaan yaitu: aspek menyimak, menulis,
membaca dan berbicara. Dari keempat aspek
tersebut salah satu aspek yang perlu mendapat
perhatian yang serius adalah aspek menulis,
karena menulis adalah sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis.
Hasil dari proses kreatif menulis biasa disebut
dengan tulisan ataupun karangan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh
peneliti dari Dra. Daznizar (Guru pengasuh
mata pelajaran bahasa Indonesia) di SMK
Negeri 1 Afulu, bahawa secara umum siswa XI
Jurusan Administrasi Perkantoran masih banyak
siswa yang masih kurang mampu menulis
Wacana Paragraf Ekspositoris.

Kekurangan hal demikian disebabkan
olen minat dan motivasi siswa dalam belajar
sangat kurang, juga metode yang digunakan
guru sebelumnya adalah masih monoton
sehingga motivasi siswa dalam belajar masih
kurang, kemudian sarana dan prasarana masih
kurang. Sehingga hasil belajar siswa kurang
memuaskan. Dan ini terbukti pada lembar kerja
ujian banyak nilai siswa yang tidak memenuhi
target KKM vyang diharapkan vyaitu 70
sementara nilai siswa kebanyakan berada di
bawah KKM yang telah ditentukan yaitu 70.

Untuk mengatasi masalah fakta tersebut
di SMK Negeri 1 Afulu Kelas XI Jurusan
Administrasi Perkantoran yang berjumlah 20
orang, yang terdiri dari laki-laki 8 orang

perempuan 12 orang. Maka peneliti ingin
memberikan solusi dengan mengangkat Topik
Penelitian “Peningkatan Kemampuan siswa
menulis Wacana Paragraf Ekspositoris dengan
Menggunakan Strategi  Active  Knowledge
Sharing (berbagi pengetahuan aktif) di Kelas XI
SMK Negeri 1 Afulu.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Berdasarkan rumusan masalah di atas,

penelitian  ini  bertujuan  untuk
kemampuan siswa menulis
Wacana  Paragraf = Ekspositoris  dengan
Menggunakan Strategi  Active Knowledge
Sharing (berbagi pengetahuan aktif) khususnya
kelas XI Jurusan Administrasi Perkantoran
SMK Negeri 1 Afulu.

maka
meningkatkan

Kajian Pustaka

Menulis adalah salah satu keterampilan
dalam berbahasa. Hampir semua orang
mengetahui apa itu menulis, bahkan menulis ini
merupakan salah satu kegiatan yang sering
dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut nurjamal (2011:69), menulis
merupakan sebuah proses kreatif menuangkan
gagasan dalam bentuk bahasa tulis. Hasil dari
proses kreatif menulis bisa disebut dengan
tulisan atau karangan. Pendapat lain mengenai
menulis dipaparkan oleh Tarigan (2008:22)
menulis ialah: menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut. Gambar atau lukisan
mungkin dapat menyampaikan makna-makna,
tetapi tidak menggambarkan kesatuan bahasa.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka
dapat disimpulkan menulis adalah: merupakan
alat komunikasi secara tidak langsung,
kemudian menulis ini juga menurunkan atau
melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
olen seseorang sehingga orang lain dapat

membaca lambang-lambang grafik tersebut.
Gambar atau lukisan  mungkin  dapat
menyampaikan makna-makna, tetapi tidak
menggambarkan kesatuan bahasa.

Berdasarkan pendapat diatas, maka

dapat disimpulkan menulis adalah: merupakan
alat komunikasi secara tidak langsung,
kemudian menulis ini juga sangat bermanfaat
untuk diketahui oleh peserta didik khususnya
siswa kelas XI SMK Negeri 1 Afulu. Karena
melalui menulis peserta didik dapat mengasak
otaknya untuk lebih kreatif menuangkan ide
ataupun gagasannya kedalam bentuk wacana
paragraf ekspositoris secara runtut, sistematis
dan logis.

Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai,
maka penelitian ini dilaksanakan dengan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk mencari
pemecahan secara praktis atas permasalahan
yang bersifat lokal, atau mencari cara untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut
Kemmis, Ebutt, Elio mengatakan bahwa PTK
adalah: suatu kajian atau penelitian tentang
situasi kelas yang dilakukan sistematik, dengan
mengikuti  prosedur atau langkah-langkah
tertentu.

Penelitian ~ Tindakan  Kelas ini
dilakukan dengan beberapa tahapan:

1. Perencanaan (Planning)

2. Tindakan (Action)

3. Observasi (Observation)

4

Refleksi (Reflection)

Adapun objek yang diteliti dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui keaktivan siswa dalam proses
pembelajaran khususnya siswa kelas XI

Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1

76

Afulu, dengan menggunakan strategi Active
Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan
aktif).

2. Peningkatan kemampuan siswa kelas XI
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1
Afulu, khususnya menulis Wacana Paragraf
Ekspositoris dengan menggunakan strategi
Active  Knowledge Sharing  (berbagi
pengetahuan aktif).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan penelitian
dan hasil analisis data sebelumnya, dengan
memperhatikan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka peneliti mengevaluasi hasil
belajar siswa pada siklus | dan II. Berdasarkan
hasil pengamatan pada lembar observasi siswa
pada siklus | pertemuan ke Il yaitu, keaktivan
siswa belajar adalah 50 dengan jumlah siswa 10
orang, refleksi siswa terhadap pembelajaran 45
dengan jumlah siswa 9 orang dan cara siswa
mengonstruksi pembelajaran adalah 50 dengan
jumlah siswa 10 orang.

Hasil Observasi Tingkat Keaktivan Siswa Kelas
X1 SMK Negeri 1 Afulu Jurusan Administrasi
Perkantoran Menulis Paragraf Ekpositoris
Siklus Ke-1 Pertemuan Ke- Il

No. . . Jumlah  Persen
Jenis Kegiatan Siswa tase
1.  Keaktivan siswa 10 50 %
untuk belajar
Refleksi siswa
2.  terhadap 9 45 %
pembelajaran
Cara siswa
3. mengonstruksi 10 50 %
pembelajaran
Berdasarkan hasil evaluasi peneliti

terhadap lembar kerja siswa pada siklus ke |
pertemuan ke Il, terlihat bahwa tingkat
kemampuan siswa yang mendapatkan nilai baik
adalah 10 dengan jumlah siswa 2 orang, nilai
cukup 25% dengan jumlah siswa 5 orang,
kurang 50 dengan jumlah 10 dan nilai gagal
adalah 15 dengan jumlah siswa 3 orang,
sehingga nilai rata-rata kemampuan siswa
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menulis wacara paragraf ekspositoris pada
siklus ke I adalah 53, 5.

Selanjutnya berdasarkan hasil
observasi pada siklus ke Il pertemuan ke IlI,
pada proses pembelajaran menulis wacara
paragraf ekspositoris terlihat bahwa: keaktivan
siswa untuk belajar adalah 90 dengan jumlah
siswa 18 orang, refleksi siswa terhadap
pembelajaran 90 dengan jumlah siswa 18 orang
dan cara siswa mengonstruksi pembelajaran
adalah 95 dengan jumlah siswa 19 orang.

Hasil Observasi Tingkat Keaktivan Siswa Kelas
X1 SMK Negeri 1 Afulu Jurusan Administrasi
Perkantoran Menulis Wacana Paragraf
EkpositorisSiklus Ke-Il Pertemuan Ke-I

AL Jenis Kegiatan Jgir;]vlfah zseersent
1. Keaktivan siswa 15 75%
untuk belajar
5 Refleksi siswa 16 80%
terhadap
pembelajaran
Cara siswa 0
3 mengonstruksi 16 80%

pembelajaran

Kemudian berdasarkan hasil evaluasi
peneliti terhadap lembar kerja siswa dalam
menulis waacana paragraf ekspositoris, terlihat
adanya peningkatan dari siklus sebelumnya.
Persentase siswa yang mendapatkan nilai baik
sekali adalah 20 dengan jumlah siswa 4 orang,
persentase siswa yang mendapatkan nilai baik
80 dengan jumlah siswa 16 orang, sehingga
nilai rata-rata kemampuan siswa menulis wacara
paragraf ekspositoris pada siklus ke I
Pertemuan ke Il adalah 80,75.

Persentase Tingkat Kemampuan Siswa Kelas Xi
Smk Negeri 1 Afulu Jurusan Administrasi
Perkantoran Menulis Wacana Paragraf
Ekspositoris Dengan
Menggunakan Strategi Active Knowledge
Sharing Pada Siklus Ke-I1

e . Juml
N KIaS|_f| Tingkat ah  Persent
kasi  Kemamp .
0 _ Sisw ase
Nilali uan
a
80% Baik 4
- 0
L j00%  sekali OZ"” 20 %
16
70% - . 0
2 79% Baik oran 80%
g
60% -
3 69% Cukup - -
45% -
4 59% Kurang - -
5 <44% Gagal - -
20
Jumlah oran 100%
g
Tabel di atas menunjukkan tingkat

kemampuan siswa Kelas XI SMK Negeri 1
Afulu jurusan administrasi perkantoran Tahun
Pembelajaran 2013/2014, dalam menulis
wacana paragraf ekspositoris yaitu, tingkat
kemampuan baik sekali sebanyak 3 orang
dengan persentase 15%, tingkat kemapuan baik
17 orang dengan persetase 85%, dan ini sangat
terlihat atan kemampuan siswa dalam menulis
wacana paragraf ekspositoris sangat meningkat.

Dengan demikian peneliti
menyimpulkan  melalui  Strategi  Active
Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan aktif)
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas XI
Jurusan Administrasi perkantoran SMK Negeri
1 Afulu dalam menulis wacana paragraf
ekspositoris,

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan
hasil analisis data sebelumnya, dengan

memperhatikan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, maka peneliti mengevaluasi hasil
belajar siswa pada siklus | dan Il. Berdasarkan
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hasil pengamatan pada lembar observasi siswa
pada siklus | pertemuan ke Il yaitu, keaktivan
siswa belajar adalah 50 dengan jumlah siswa 10
orang, refleksi siswa terhadap pembelajaran 45
dengan jumlah siswa 9 orang dan cara siswa
mengonstruksi pembelajaran adalah 50 dengan
jumlah siswa 10 orang.

Berdasarkan hasil evaluasi peneliti
terhadap lembar kerja siswa pada siklus ke 1
pertemuan ke Il, terlihat bahwa tingkat
kemampuan siswa yang mendapatkan nilai baik
adalah 10 dengan jumlah siswa 2 orang, nilai
cukup 25% dengan jumlah siswa 5 orang,
kurang 50 dengan jumlah 10 dan nilai gagal
adalah 15 dengan jumlah siswa 3 orang,
sehingga nilai rata-rata kemampuan siswa
menulis wacara paragraf ekspositoris pada
siklus ke I adalah 53, 5.

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi
pada siklus ke Il pertemuan ke Il, pada proses
pembelajaran  menulis  wacara  paragraf
ekspositoris terlihat bahwa: keaktivan siswa
untuk belajar adalah 90 dengan jumlah siswa
18 orang, refleksi siswa terhadap pembelajaran
90 dengan jumlah siswa 18 orang dan cara
siswa mengonstruksi pembelajaran adalah 95
dengan jumlah siswa 19 orang.

Kemudian berdasarkan hasil evaluasi
peneliti terhadap lembar kerja siswa dalam
menulis waacana paragraf ekspositoris, terlihat
adanya peningkatan dari siklus sebelumnya.
Persentase siswa yang mendapatkan nilai baik
sekali adalah 20 dengan jumlah siswa 4 orang,
persentase siswa yang mendapatkan nilai baik
80 dengan jumlah siswa 16 orang, sehingga
nilai rata-rata kemampuan siswa menulis wacara

paragraf ekspositoris pada siklus ke I
Pertemuan ke Il adalah 80,75.

Dengan demikian peneliti
menyimpulkan ~ melalui  Strategi  Active

Knowledge Sharing (berbagi pengetahuan aktif)
dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas XI
Jurusan Administrasi perkantoran SMK Negeri
1 Afulu dalam menulis wacana paragraf
ekspositoris,
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